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    BAB V 

PENUTUP 

 

3.4 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Saluran pemasaran yang terlibat dalam pemasaran tomat  merupakan saluran 

dua tingat yaitu dari petani produsen  ke pedagang pengumpul, dari pedagang 

pengumpul  ke pedagang pengecer sampai produksi tomat tersebut sampai ke 

tangan konsumen. 

2. Margin tertinggi terdapat pada saluran II yaitu Rp 15.000 per Kg. Saluran 

pemasaran ke II merupakan saluran pemasaran yang paling banyak melibatkan 

lembaga pemasaran. 

3. Usahatani tomat di Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu memiliki 

keuntungan privat sebesar Rp 1.549.240.000 dan keuntungan sosial sebesar Rp 

772.260.000 

4. Hasil analisis Farmer share tomat di Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten 

Belu menunjukan bahwa Farmer share yang diterima petani yang tertinggi 

terdapat pada saluran ketiga yaitu 100% dengan harga di tingkat konsumen 

akhir  Rp 5.000. Terendah terdapat pada saluran kedua yaitu 25% dengan harga 

ditingkat konsumen akhir Rp 20.000 

5. Nilai efisiensi Pemasaran tomat pada saluran pemasaran I yaitu 0,008%  artinya 

persentase biaya dengan nilai produk adalah 0,008%. Sedangkan nilai efisiensi 

pemasaran pada saluran pemasaran II yaitu 10% artinya persentase total biaya 

pemasaran tomat dengan nilai produk yang dihasilkan sebesar 10%. Kedua 

saluran pemasaran tomat di Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu 

dinyatakan efisien.  

  

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pada saluran pemasaran, petani perlu mencari informasi harga di tingkat 

konsumen agar posisi petani dalam tawar- menawar lebih kuat. Diharapkan 

setiap lembaga pemasaran melakukan pola kerjasama yang baik. 

2. Perlu dilakukan pembinaan yang terus menerus kepada petani mengenai 

pemasaran tomat  agar dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas buah 

tomat. Dengan adanya pembinaaan secara terus menerus petani juga bias 

memilih saluran pemasaran yang paling tepat, sehingga memperoleh hasil yang 

maksimal. 

3. Tomat di Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu penting untuk 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan efisien pengguna input produksi  
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serta meningkatkan output hasil usahatani tomat pada masing – masing 

usahatani tomat guna untuk meningkatkan keuntungan privat dan keuntungan 

sosial serta keunggulan komperatif dan keunggulan kompetitif. 

4. Pemerintah khususnya dinas pertanian diharapkan dapat memberikan modal 

kepada para petani tomat berupa benih unggul, pupuk, pestisida, serta 

memberikan perhatian kepada para petani melalui penyuluhan mengenai 

usahatani tomat dan pendampingan serta berkelanjutan tentang usahatani yang 

baik 
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